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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana yang paling urgen dalangembangkan
sumber daya manusia dan watak bangsa (Nation Geaiagilding). Pendidikan
adalah investasi sumber daya manusia jangka parjang mempunyai nilai
strategis bagi kelangsungan peradapan manusiaididdarkat dan martabat
suatu bangsa sangat ditentukan oleh mutu penditjigarSalah satu komponen
dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah guru.uGdalam konteks
pendidikan mempunyai peranan yang besar dan ssatdgl ini disebabkan
gurulah yang berada dibarisan terdepan dalam @aaks pendidikan. Gurulah
yang langsung berhadapan dengan peserta didik umtaktransfer ilmu
pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengém — nilai positif
melalui bimbingan dan keteladanan. Peningkatan nmowrupakan sasaran
pembangunan dibidang pendidikan nasional. Fungsi wguan pendidikan
nasional menurut pasal 3 UU No0.20 tahun 2003 mekgatbahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuadan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang bermartabaim datangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuleipdkngnya potensi
untuk peserta didik agar menjadi manusia yang l@eriman bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia sedlimio, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aeatis serta
bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan nasional tampaknya sulit tercgaaia saat ini apabila
pelajar — pelajar di Indonesia malas untuk belagEan meningkatkan prestasi
belajarnya. Kenyataan yang sering terjadi padadndirisekolah - sekolah atau
mahasiswa. Sebagai salah satu lembaga yang meggatekan pendidikan
secara formal, sekolah memiliki peranan yang sapgating dalam mewujudkan
tujuan pendidikan nasional melalui guru. Guru samgenentukan keberhasilan
pendidikan karena guru adalah pemimpin pembelajéasiiitator, dan sekaligus

merupakan pusat inisiatif pembelajaran. Guru mewpafaktor yang besar



pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar,abhaBngat menentukan
berhasil tidaknya peserta didik dalam belajar. kst masing siswa memiliki
persepsi yang berbeda dalam memandang sejauh mse@ang guru memiliki
kemampuan dalam mengajar. Selain guru, motivasi jgypengaruh terhadap
prestasi belajar siswa, dengan adanya motivasindadiri siswa, siswa
mempunyai dorongan dan gairah untuk belajar, taagenya motivasi belajar
dalam diri siswa prestasi belajar yang tinggi tidipat diraih, karena semakin
rendahnya motivasi belajar dalam diri siswa semedmalah pula semangat untuk

meraih prestasi yang gemilang.

Hasil observasi dan wawancara pada saat progragala@nan lapangan
di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta tahun 2014 mengaokbahwa nilai rata —
rata hasil prestasi belajar siswa kelas X, Xl, d@nSMA Muhammadiyah 3
Surakarta masih rendah. Berdasarkan DKN (Daftar pddan Nilai) untuk mata
pelajaran produktif, dari 137 siswa SMA Muhammadiy& Surakarta sekitar
45% siswa nilainya masih dibawah 75 berdasarkaMKKriteria Ketuntasan
Minimal).

Yuniarti Ulfah (2014) membuktikan bahwa berdasarkajn parsial
diperoleh thitung variabel profesionalisme guru689 dengan taraf signifikan
0,000 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh positédn signifikan
profesionalisme guru terhadap prestasi belajar asissedangkan kontribusi
profesionalisme guru terhadap prestasi belajarassatresar 78,84%.

Hasil Penelitian Sudjana (2002: 42), menunjukkamwza 76% hasil
belajar siswa dipengaruhi oleh profesionalitas gigngan rincian kemampuan
guru mengajar memberikan sumbangan 32,43%, permuasateri pelajaran
memberikan sumbangan 32,38%, dan sikap guru tephawata pelajaran
memberikan sumbangan 8,60%.

Permasalahnya adalah bagaimana memberdayakan gunwk u
meningkatkan profesionalitasnya dan menumbuhkaivastbelajar pada siswa
supaya siswa/peserta didik mendapatkan hasil belajag optimal. Siswa yang

prestasi belajarnya tinggi bisa dikatakan bahwafegronalitas dan motivasi



belajarnya baik. Sedangkan siswa yang prestagab@ya rendah bisa dikatakan
bahwa profesionalitas dan motivasi belajarnya renda

Berkaitan dengan prestasi belajar siswa, preftakijar siswa adalah
perubahan dalam hal kecakapan tingkah laku atabpomampuan yang dapat
bertambah selama beberapa waktu dan tidak disebalikah proses
pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar, pedaujudalam bentuk hasil proses
belajar tersebut dapat berupa pemecahan lisartidisan, dan ketrampilan serta
pemecahan masalah yang langsung dapat diukur ataiai ddengan
menggunakan tes — tes berstandar. Menurut Ahmhbdi (B008: 138), bahwa
beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi bedegara yaitu faktor internal
yang meliputi jasmani, psikologis, kematangan fisilaupun psikis siswa.
Sedangkan faktor eksternal yang meliputi faktorisdoyaitu lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah (berkaitan dengan egiohalitas guru),
lingkungan masyarakat, lingkungan kelompok, fakfoudaya dan faktor
lingkungan fisik.

Dalam proses pembelajaran tentu ada kegagalan daerHasilannya.
Kegagalan belajar siswa tidak sepenuhnya berasatlidasiswa tetapi bisa juga
dari guru yang tidak menunjukan profesionalitasgybaik, oleh karena itu pada
dasarnya profesionalitas guru merupakan faktor yamgat menentukan prestasi
belajar siswa. Mengingat peran guru yang pentingnidaneningkatkan prestasi
belajar siswa, masih banyak guru yang belum menierkgtentuan
profesionalitasnya sebagai seorang guru, sesugadeamanat Undang— Undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Makiian Undang— Undang
No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD)kBaldidaerah, banyak
guru yang belum memenuhi kualifikasi S1/D4. Bangaku yang menganggap
profesinya sebagai rutinitas pekerjaan biasa, gghin kurang mampu
menanamkan nilai — nilai pendidikan bagi pesertikdiGuru yang professional
adalah guru yang memiliki seperangkat kompetereidptahuan, keterampilan,
dan perilaku) yang harus dimiliki, dihayati, darkwhsai oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalnya. Kompetengj arus dimilki oleh guru

menurut pasal 14 UU No.14 tahun 2005 menyatakaw#ah



Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, ketapsi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi professional ydipgroleh melalui
pendidikan profesi. Kompetensi pedagogik menunjokkgada
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. pi€tensi
kepribadian menunjuk kepada kemampuan kepribadiamg ymantap,
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjatdidan peserta didik.
Kompetensi profesional menunjuk pada kemampuan yzesagn materi
pelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensial sasenunjuk
kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berintersdara efektif dan
efisien dengan peserta didik, sesama guru, oraafyvali peserta didik,
dan masyarakat sekitar.

Kompetensi guru sangat diperlukan guru pada sasep pembelajaran
berlangsung. Proses pembelajaran akan berjalanarlarapabila guru
menunjukkan tingkat keprofesionalitasnya yang bBilafesionalitas merupakan
kualitas sikap profesi yang dilihat dari sikap, getahuan, dan keahlian yang
dilakukan untuk melaksanakan tugasnya. Guru yamdegional memerlukan
persyaratan khusus yaitu (1) menuntut adanya kefgl@n berdasarkan konsep
dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam; (2) nmarieln pada suatu keahlian
dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang prefesif8) menuntut adanya
tingkat pendidikan yang memadai; (4) adanya kepeksahadap dampak
kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakang; memungkinkan
perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan Aliofdalam Kusnandar,
2010: 47 ). Oleh karena itu, guru perlu menunjukgesfesionalitasnya dimilki
agar pelajaran mudah dipahami.

Selain profesionalitas guru, faktor yang memperigaprestasi belajar
siswa adalah motivasi belajar siswa itu sendirfirgekita jumpai banyak siswa
yang memilki intelegensi tinggi tetapi prestasidpnya rendah hal tersebut
terjadi karena tidak adanya motivasi dalam dirwaisuntuk belajar yang giat
guna meraih prestasi belajar. Menurut Hamzah (20Q7:“Motivasi adalah
dorongan dasar yang menggerakkan seseorang baititgiku”. Dalam kegiatan
belajar mengajar motivasi dapat dikatakan sebagseélkiruhan daya penggerak
dalam diri siswa yang menyebabkan dan memberikah &egiatan belajar,

sehingga diharapkan tujuan dapat dicapai.



Motivasi belajar sangat berperan penting dalamgzré&gberhasilan belajar
siswa. Setiap siswa memiliki motivasi belajar ydreybeda — beda, ada yang
mempunyai motivasi tinggi ada pula juga yang memgpumotivasi rendah.
Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggiaakmudah meraih prestasi
belajar yang optimal, tetapi kenyataannya banyskaiyang motivasinya rendah
sehingga tidak memilki dorongan untuk belajar, taknpcuh dan tak acuh, dan
mudah putus asa. Motivasi belajar pada diri siskandimbul jika dipengaruhi
beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belggtu faktor intrinsik yang
meliputi, hasrat dan keinginan berhasil dan dorarggbutuhan belajar, harapan
akan cita — cita, faktor ekstrinsiknya meliputiaagla penghargaan, lingkungan
belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yangarik, Hamzah (2007: 23).

Penulis berharap dengan diadakan penelitian inamlapgunakan sebagai
acuan guru untuk meningkatkan profesionalitasny@@®@ guru sehingga siswa
dapat meningkatkan prestasi belajarnya dengan apti@elain itu siswa
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajarrgar aneraih prestasi yang
diinginkan.

Dalam penelitian ini dipilih sebagai penduga prafealitas guru dan
motivasi belajar dengan alasan profesionalitas glau motivasi belajar akan
mendorong prestasi belajar siswa, bertolak darapap diatas penulis tertarik
mengambil permasalahan yang muncul dengan juduNGERUH PERSEPSI
SISWA MENGENAI PROFESIONALITAS GURU DAN MOTIVASI
BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA SMA
MUHAMMADIYAH 3 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2014/2015”

. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi atals, masalah yang
berkaitan dengan prestasi belajar, yaitu sebaggiube
1. Ketidakmerataan hasil prestasi belajar siswa pamtaester ganjil tahun
ajaran 2014/2015.
2. Profesionalitas guru yang kurang baik dalam merdtigin prestasi belajar

siswa.



3. Rendahnya motivasi belajar siswa yang berpengaraland prestasi

belajarnya.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas karena luasny@asba tentang
penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah hanya persepsi siswa
mengenai profesionalitas guru, motivasi belajar pigstasi belajar, diduga ada
keterkaitan antara persepsi siswa mengenai proi@gi®s guru dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar siswa. Agar nmatlan hasil penelitian yang
fokus dalam memahami dan mendalami permasalahanditaiiti, serta adanya
keterbatasan dari peneliti maka penelitian ini laatgrbatas pada persepsi siswa
mengenai profesionalitas guru dan motivasi belégghadap prestasi belajar

siswa SMA Muhammadiyah 3 Surakarta.

D. Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah dan pembatasan masalatag)i maka dapat

dirumuskan permasalah yang akan diteliti sebag#ute

1. Apakah persepsi siswa mengenai profesionalitas garpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa SMA Muhammadiyah 3 Surakasffaun ajaran
2014/20157?

2. Apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap gseselajar siswa SMA
Muhammadiyah 3 Surakarta tahun ajaran 2014/20157?

3. Apakah persepsi siswa mengenai profesionalitas daru motivasi belajar
berpengaruh bersama - sama terhadap prestasi rbedeggwva SMA
Muhammadiyah 3 Surakarta tahun ajaran 2014/2015?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa mengenéspnalitas guru
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMA aktamadiyah 3
Surakarta tahun ajaran 2014/2015.



2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar berpeihgterhadap prestasi
belajar siswa SMA Muhammadiyah 3 Surakarta taharaaj2014/2015.

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa mengeaoé&siponalitas guru
dan motivasi belajar berpengaruh bersama - sarhadap prestasi belajar

siswa SMA Muhammadiyah 3 Surakarta tahun ajarad/2015.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah aemgembangkan
wawasan ilmu pendidikan khususnya dalam membahafegwnalitas
guru dan motivasi belajar dengan prestasi belajar .

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sadatu sumber bagi
peneliti selanjutnya yang sejenis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selamagamperkuliahan
dan sebagai bekal terjun kedunia pendidikan.

b. Bagi Siswa
Memberikan petunjuk dan informasi pengembangan gtahgan dan
dengan adanya penelitian ini siswa mampu meningkatknotivasi
belajarnya sehingga dapat meraih prestasi belajag gptimal.

c. Bagi Guru
Sebagai masukan bagi guru dalam mengajar, khusugaga untuk
meningkatkan profesionalitas dalam mengajar selimggmotivasi siswa
meningkatkan prestasi belajarnya.

d. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kagblah untuk selalu

meningkatkan prestasi belajar siswa.



